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Pandemi Covid-19 yang terjadi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap sektor pekerjaan. Namun,
angka kasus Covid-19 di Indonesia yang semakin menurun membuat pemerintah melonggarkan kebijakan
Pemberlakuan Pembatasan K egiatan Masyarakat (PPKM). Dengan aktivitas yang kembali normal, pekerja
yang saat masa pandemi melakukan pekerjaan dari rumah, saat ini mulai kembali bekerjadi kantor. Oleh
karenaitu, pekerjadi Indonesiatermasuk di DKI Jakarta harus mampu membenahi diri agar dapat bangkit
dari keterpurukan setelah masa pandemi. Dengan adanya daya resiliensi, pekerja mampu menghadapi
perubahan dan bangkit dari keadaan yang tidak menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor apa saja yang signifikan memengaruhi dayaresiliensi pekerja di Jakarta dan juga untuk
mengetahui pola hubungan antara dayaresiliensi dengan faktor-faktor lain yang signifikan. Metode yang
digunakan adalah Partial Least Square (PLS) dan analisis korespondensi berganda. Penelitian ini
menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat dua faktor yang signifikan memengaruhi dayaresiliensi pekerjadi
Jakarta, yaitu kinerja dan daya juang. Dalam penelitian ini jugaterlihat bahwa pekerja di Jakarta yang
memiliki dayaresiliensi yang tinggi memiliki kinerja dan dayajuang yang tinggi. Sedangkan pekerja di
Jakarta dengan dayaresiliensi yang rendah cenderung memiliki kinerja dan daya juang yang rendah. Selain
itu, pekerjadi Jakartayang memiliki dayaresiliensi yang sedang memiliki kinerja dan daya juang yang
sedang juga.

...... The Covid-19 pandemic that occurred had a significant impact on the employment sector. However, the
declining number of Covid-19 cases in Indonesia has made the government reduce the policy of Enforcing
Restrictions on Community Activities (PPKM). With activities returning to normal, workers who during the
pandemic period worked from home, are now starting to return to work in the office. Therefore, workersin
Indonesiaincluding DKI Jakarta, must be able to improve themselves so that they can rise from the slump
after the pandemic. With resilience, workers are able to face changes and rise from unpleasant
circumstances. This study aims to determine what factors significantly affect the resilience of workersin
Jakarta and also to determine the pattern of the relationship between resilience and other significant factors.
The methods used are Partial Least Square (PLS) and multiple correspondence analysis. This research
concluded that there are two factors that significantly affect the resilience of workersin Jakarta, namely
performance and adversity quotient. This research also found that workers in Jakarta with have high
resilience have high performance and adversity quotient. Meanwhile, workers in Jakartawith low resilience
tend to have low performance and adversity quotient. In addition, workers in Jakarta who have moderate
resilience have moderate performance and adversity quotient as well.
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